Teaching and Learning Research Journal Volume: 1, Nomor 2, 2025, Hal: 37-42

Analisis Kesulitan Berbicara Pada Anak Usia 5 Tahun Dalam Konteks Pembelajaran

Kartika Rahayu !, Esa Muzarotun Nafisah 2, Faiza Fajriani’, Zaqia Zuhdiella Ramadhani*, Atikah Nur
Azizah >

Universitas Ivet Semarang
*Correspondensi: Kartika Rahayu
Email : rahayukartika05 | @gmail.com
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan ber-
bicara pada anak usia 5 tahun di TK JG di Jawa Tengah. Metode yang
s digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
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Commons  Attribution (CC BY) license  menunjukkan bahwa seringnya penggunaan gadget, kurangnya
(http:/fereativecommons.org/licenses/by/4.0). komunikasi dengan orang tua, serta mendapatkan perlakuan yang
kurang baik dari teman sebayanya menyebabkan keterlambatan bicara dalam konteks pembelajaran. Untuk
mengatasi permasalahan ini diperlukan stimulasi dari lingkungan keluarga maupun sekitar agar kemam-
puan bicara anak berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan orang
tua serta guru dapat disimpulkan Untuk mengatasi hal ini, diperlukan stimulasi melalui kegiatan interaksi
langsung seperti berbicara, bercerita, dan mengajak anak bermain untuk meningkatkan komunikasi verbal
serta pembatasan penggunaan gadget secara berlebihan, agar anak lebih banyak berinteraksi secara lang-
sung dengan orang tua dan lingkungan sekitarnya, dan Faktor kedua adalah ananda X kurang diajak
komunikasi dalam lingkungan internalnya seperti keluarga.
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Abstract: This research aims to analyze speech difficulties in 5-year-old children at JG Kindergarten in
Central Java. The method used is a qualitative approach with data collection techniques through
observation and interviews. The informants used were teachers, parents, and 5-year-old children. The
research results show that frequent use of gadgets, lack of communication with parents, and receiving poor
treatment from peers cause speech delays in the context of learning. To address this issue, stimulation from
the family environment and surroundings is needed so that the child's speech ability develops optimally.
Based on the results of observations and interviews with parents and teachers, it can be concluded To
address this, stimulation is needed through direct interaction activities such as talking, storytelling, and
encouraging the child to play to improve verbal communication, as well as limiting excessive gadget use, so
that the child interacts more directly with parents and the surrounding environment, and The second factor
is that X is not encouraged to communicate within the internal environment, such as the family.
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Pendahuluan

Pada usia lima tahun anak berada pada tahap perkembangan yang sangat penting dalam
kehidupan mereka. Masa ini sering disebut sebagai "golden age" atau "masa emas" karena otak
anak berkembang sangat cepat selama periode ini. Masa emas, atau masa emas, pada
perkembangan anak usia dini harus sangat diperhatikan oleh pendidik dan orang tua.
Pertumbuhan otak anak usia dini sangat meningkat. Oleh karena itu, periode ini sering disebut
sebagai periode yang paling mungkin dan paling signifikan dalam hidup seseorang. Menurut
(Puspitasari 2022). Oleh karena itu, pemberian stimulasi yang tepat, seperti pendidikan yang baik,
perawatan yang penuh kasih, dan lingkungan yang mendukung, sangat penting untuk
membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan anak di masa depan.

Pada usia lima tahun, anak-anak berada di fase prasekolah, yaitu fase perkembangan yang
sangat penting sebelum mereka memasuki pendidikan formal di sekolah dasar. Pada usia ini,
anak-anak mulai menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek perkembangan,
terutama dalam hal kemampuan berbahasa. Perkembangan kemampuan berbahasa anak
merupakan suatu proses yang secara berturut-turut dimulai dari mendengar, selanjutnya,
berbicara, membaca dan menulis (Krobo, 2021). Apabila anak-anak sudah menguasai konsep
dari empat keterampilan berbahasamenyimak, berbicara, membaca, dan menulis dan jika
rangsangan yang mereka terima disesuaikan dengan perkembangan mereka, mereka akan
menjadi mahir berbicara.

(Puspitasari 2022). Ketika anak mampu berbicara, mereka dianggap mampu mengeluarkan
berbagai bunyi melalui mulut mereka dengan menggunakan kata-kata atau artikulasi yang
digunakan untuk berkomunikasi. Kemampuan berbicara setiap anak unik, tetapi mereka dapat
dibandingkan dengan anak seusianya. Kemampuan berbicara seorang anak dikatakan normal jika
perkembangan mereka sebanding dengan anak seusianya dan memenuhi tugas perkembangan.

(Aurelia, Rahminawati, and Inten 2022).

Keterampilan berbicara pada usia ini menjadi salah satu aspek paling krusial karena
berperan sebagai penopang utama dalam proses belajar, bersosialisasi, dan mengekspresikan diri.
Anak-anak usia dini menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, yang akan diungkapkan melalui
kata-kata. Kemampuan berbicara anak-anak menunjukkan kematangan dan kesiapan dalam
belajar karena mereka dapat mengungkapkan keinginan, minat, dan perasaan mereka dengan
berbicara dan menyampaikan pemikiran mereka secara lisan kepada orang-orang di sekitar
mereka (Puspitasari, 2022).

Penelitian (Kurniasari & Prima 2020) mengatakan bahwa anak dengan gangguan
perkembangan bicara akan membutuhkan bimbingan yang lebih ekstra dalam mengikuti kegiatan
atau pembelajaran. Anak dengan gangguan ini lebih suka menyendiri dan asik dengan
kegiatannya sendiri. Anak dikatakan memiliki gangguan berbicara apabila tingkat perkembangan
bicaranya berada di bawah tingkat kualitas perkembangan berbicara anak seumurannya (Sari et
al. 2022).

Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia tahun 2019, ada sekitar 5-8% anak usia pra-sekolah
di Indonesia yang mengalami gangguan keterlambatan berbicara (Sari et al. 2022). Anak yang
mengalami kesulitan berbicara umumnya memiliki ciri-ciri seperti keterbatasan kosakata,
kesulitan memahami instruksi, kesulitan berkomunikasi dengan orang lain, gangguan artikulasi,

https://jurnal.permatacdukasi.com/TLRJ



https://jurnal.permataedukasi.com/TLRJ

Teaching and Learning Research Journal Volume: 1, Nomor 1, 2025 39 of 5

dan isolasi sosial (Amanda & Aulia 2023). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Pangesti et al. n.d.) bahwa anak yang mengalami kesulitan bicara seringkali tidak
nyambung ketika diajak ngobrol oleh teman-temannya, sehingga dapat mempengaruhi interaksi
mereka. Komunikasi dua arah anak juga akan buruk, karena mereka mengalami kesulitan dalam
menerima dan memproses informasi. Jika anak sudah memasuki usia sekolah stimulasi yang
diberikan untuk perkembangan berbicaranya harus lebih ekstra. Karena usia sekolah adalah usia
yang optimal untuk anak berinteraksi dengan teman-teman seusianya disekolah. Jika anak
mengalami gangguan berbicara bagaimana anak akan berkomunikasi secara optimal dengan
teman sebayanya. Tentunya anak akan merasa diasingkan oleh teman-temannya karena tidak
optimalan anak dalam berbicara, akibatnya akan berdampak pada proses perkembangan dari
anak tersebut.

Kesulitan berbicara pada anak usia dini dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor
internal mencakup gangguan perkembangan bahasa (speech delay), gangguan artikulasi,
gangguan pendengaran, dan gangguan neurologis. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
kurangnya stimulasi bahasa dari lingkungan, kurangnya interaksi verbal dengan orang tua atau
pengasuh, serta penggunaan teknologi secara berlebihan tanpa pendampingan yang tepat. Anak
yang tumbuh dalam lingkungan yang kurang komunikatif cenderung mengalami hambatan dalam
perkembangan berbicaranya.

Dampak dari kesulitan berbicara ini sangat luas dan menyentuh berbagai aspek
perkembangan anak. Secara kognitif, anak mungkin mengalami hambatan dalam memahami
konsep pelajaran. Dari sisi sosial-emosional, mereka bisa merasa terisolasi karena kesulitan
dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Dalam aspek akademik, kesulitan ini dapat
memengaruhi keaktifan anak dalam kelas serta kemampuannya dalam memahami dan
menyampaikan materi pelajaran.

Dari observasi yang dilakukan peneliti pada TK JG ditemukan bahwa terdapat anak yang
mengalami permasalahan kesulitan berbicara. Anak tersebut menunjukkan keterlambatan dalam
mengucapkan kata-kata secara jelas (speech delay), memiliki kosakata yang terbatas, serta
kesulitan dalam kalimat sederhana saat berkomunikasi dengan guru maupun teman sebaya.
Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada aspek komunikasi, tetapi juga memengaruhi
proses pembelajaran secara keseluruhan.

Dengan demikian, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan
berbicara anak usia lima tahun di TK JG, mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan berbicara,
serta menganalisis dampaknya terhadap proses pembelajaran dan perkembangan
sosial-emosional anak. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi penanganan
yang tepat agar anak dapat mencapai perkembangan bahasa yang optimal. Penanganan yang tepat
dan intervensi dini sangat diperlukan untuk membantu anak mengatasi hambatan tersebut dan
mencapai potensi optimalnya.

https://jurnal.permatacdukasi.com/TLRJ



https://jurnal.permataedukasi.com/TLRJ

Teaching and Learning Research Journal Volume: 1, Nomor 1, 2025 40 of 5

Metode

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian deskriptif dan cenderung menggunakan analisis, penelitian
kualitatif lebih menekankan pada proses dan makna (sudut pandang subjek) (Pangesti et al. n.d.).
Adapun informan yang menjadi penelitian ini adalah guru, orang tua, dan anak usia 5 tahun yang
mengalami kesulitan bicara di TK JG di Kota Semarang. Metode yang digunakan dalam
pepngumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada guru dan wali murid yang berkontribusi terhadap penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan berbicara pada anak usia 5 tahun di TK JG
di Jawa Tengah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi yang dilakukan di TK JG ditemukan adanya anak yang mengalami kesulitan
berbicara. Seperti belum bisa fasih dalam mengucapkan kata, kurangnya fokus anak ketika diajak
berbicara, dan perkembangan bahasanya yang belum sesuai dengan teman sebayanya.
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan di TK JG, bahwa ananda X mengalami speech
delay dari usia 2 tahun. Faktor penyebab yang pertama adalah seringnya pemberian gadjet yang
berlebihan pada anak. Penggunaan gadjet yang berlebihan menyebabkan kurangnya interaksi
langsung dengan orang tua maupun teman sebayanya, hal ini menjadi pengaruh utama dalam
perkembangan bahasa dan kemampuan komunikasi pada anak.

Faktor kedua adalah ananda X kurang diajak komunikasi dalam lingkungan internalnya
seperti keluarga. Dalam lingkungan keluarga interaksi yang kurang, tidak rutin diajak berbicara
menyebabkan anak tidak mendapat stimulus verbal sehingga kemampuan berbicaranya
berkembang tidak optimal. Akibatnya anak akan cenderung lebih diam dan sulit dalam
mengungkapkan perasaan dan keinginannya. Faktor ketiganya adalah Ananda X pernah
mendapat perlakuan yang kurang bagus dilingkungan sekolahnya seperti dijauhi oleh temannya
sehingga ananda merasa takut untuk berinteraksi dengan temannya. Penyebab ananda dijauhi oleh
temannya yaitu seringnya ananda mengeluarkan suara mesin / steaming vocal, yang membuat
temannya merasa terganggu dan ketakutan.

Solusi yang dapat diberikan kepada ananda X yaitu membatasi penggunaan gadget secara
bertahap agar ananda mendapatkan stimulus dari lingkungan keluarga maupun sekitar serta
meningkatkan interaksi langsung melalui kegiatan berbicara sehari-hari, seperti membacakan
cerita, mengajak anak berbicara, mengajak anak bermain yang melibatkan komunikasi verbal,
serta tidak menertawakan anak saat mencobanya. Menciptakan suasana yang menyenangkan dan
mendukung juga diperlukan agar perkembangan dapat berkembang secara optimal. Selain itu
ananda X mendapatkan penangan terapi. Terapi tersebut dilaksanakan selama seminggu satukali,
dan terapi yang didapatkan anada X yaitu terapi Sensory Integration (SI), terapi Occupational
Therapy (OT), dan terapi Terapi Wicara (TW).
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Simpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan orang tua serta guru dapat disimpulkan
bahwa frekuensi penggunaan gadget dan kurangnya komunikasi dengan orang tua di rumah serta
mendapatkan perlakuan yang kurang baik dari teman sebayanya sangat berpengaruh terhadap
kesulitan berbicara pada anak. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan stimulasi melalui kegiatan
interaksi langsung seperti berbicara, bercerita, dan mengajak anak bermain untuk meningkatkan
komunikasi verbal serta pembatasan penggunaan gadget secara berlebihan, agar anak lebih
banyak berinteraksi secara langsung dengan orang tua dan lingkungan sekitarnya.
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